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1.1. Latar Belakang

Dalam upaya meningkatkan derajat kesehatan masytardikaksanakan
berbagai upaya pembangunan dibidang kesehatanalg@egbut bertujuan untuk
mendukung visi Indonesia sehat 2010. Banyak taatandan kendala yang
dihadapi dalam mencapai visi tersebut, salah sa&nddanya adalah masih
tingginya angka penyakit infeksi di masyarakat,iHetari 4,5% kematian di
Negara ASEAN adalah penyakit infeksi (WHO 1998)

Penyakit infeksi masih menempati urutan teratas/glesb penyakit dan
kematian di Negara berkembang, termasuk Indond3di penderita selain
menyebabkan penderitaan fisik, infeksi juga mengkaa penurunan kinerja dan
produktifitas, yang pada giliranya akan mengakidatkerugian materiil yang
berlipat-lipat. Bagi negara, tingginya kejadian ekdgi di masyarakat akan
menyebabkan penurunan produktifitas nasional seasmam, sedangkan dilain
pihak menyebabkan peningkatan pengeluaran yangilmenigan dengan upaya
pengobatanya (Wahyono, 2007)

Gibson (1991), menjelaskan bahwa Infeksi karena telbiakmasih
mendominasi potensi terjadinya infeksi berat, sesiok septicdan disfungsi
multiorgan. Kematian di ruang perawatan intensifAanerika sebanyak 40%
disebabkan oleh bakteri gram positif dan 60% oletktdri gram negatif.

(Nasronuddin, 2007)



Nasronudin (2007) menambahkan, bahwa untuk mengafeksi karena
bakteri, antibiotika mempunyai peranan pentingjbéotika diharapkan mampu
mengeliminasi bakteri penyebab infeksi. Tetapi pedisadari bahwa upaya
mengeliminasi bakteri penyebab saja ternyata taddup memadai, hal tersebut
antara lain dimungkinkan akibat kurang tepatnya ifleam antibiotika,
munculnya resistensi, efek dari berbagai mediatsitokin, yang ikut
mempengaruhi laju perjalanan infeksi. Pemilihanibémtika untuk mengatasi
infeksi perlu mempertimbangkan beberapa hal terkaantibiotika yang
mempunyai spectrum luas, mampu bekerja lebih awatensi menginduksi
resistensi minimal dan dapat dikombinasikan deragdibiotika lain.

Lisa (2007) menyatakan bakt&taphylococcus aurewsanPseudomonas
aeruginosa merupakan patogen terpenting dan berbahaya diraantzarga
Staphylococcuslan PseudomonaskKeduanya sering resisten terhadap berbagai
jenis obat, sehingga mempersulit pemilihan antiobkryang sesuai untuk terapi.
Resistensi terhadap beberapa antimikroba umumnygaliteli rumah sakit, tempat
yang paling banyak menggunakan antimikroba. Hagilkepekaan terhadap
antimikroba yang digunakan di RSU Dr. Soetomo Sayalselama bulan Agustus
2005 sampai dengan Februari 2006 menunjukan bakwesar 74,1 % isolat
Staphylococcus aureusengalami resistensi multiobat dan sebanyak 9%s8%at
Pseudomonas aeruginosa mengalami resistensi multiobat. Dalam hal ini,
resistensi multiobat didefinisikan sebagai resstéerhadap dua atau lebih jenis

antimikroba yang berbeda.



Timbulnya strain bakteri yang resisten terhadagbantik pada penyakit
infeksi merupakan masalah penting. Kekebalan biakiErnhadap antibiotik
menyebabkan angka kematian semakin meningkat. §kaampenurunan infeksi
oleh bakteri-bakteri yang patogen dapat menururkeyka kematian. Selain itu
cara pengobatan dengan menggunakan kombinasi aératipiotik juga dapat
menimbulkan masalah resistensi (Javettal. 1991)

Pengobatan penyakit infeksi yang disebabkan bakgarg resisten
terhadap antibiotik memerlukan produk baru yang ifikeimpotensi tinggi.
Penelitian zat yang berkhasiat sebagai antibakpenilu dilakukan untuk
menemukan produk antibiotik baru yang berpotengulurmenghambat atau
membunuh bakteri yang resisten antibiotik dengagehgang terjangkau. Salah
satu alternatif yang dapat ditempuh adalah memt@aazat aktif pembunuh
bakteri yang terkandung dalam tanaman obat .Widjaya999)dalamNur Iman
(2009) menjelaskan salah satu tanaman yang seoggi® digunakan sebagai
obat antibakteri adalah tanaman binahong.

Dalam perkembangan ilmu pengetahuan seperti saatinyata memang
banyak tumbuhan yang terbukti secara ilmiah bisagoeati berbagai penyakit.
Dalam kisah nabi Yunus AS, juga dikisahkan bahwagarNabi Yunus pada
waktu dalam keadaan sakit (setelah ditelan ikapgreitahkan oleh Allah SWT
untuk memulihkan kondisi tubuhnya dengan memakanbtihan dari sejenis

labu. Kisah ini terdapat dalam surat Ash-Shaaffat 445-146 yang berbunyi:
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“Kemudian kami/lemparkan dia ke daerah yang tandeslang ia dalam keadaan
sakit. Dan kami tumbuhkan untuk dia sebatang pa®njenis labu”. (QS. Ash-

Shaaffat [37]: 145-146)

Dari ayat tersebut, manusia bisa mengambil sudajgpan bahwasanya di
dalam suatu tumbuhan selain mengandung sifat lestptga terdapat manfaat
tertentu. Selain itu, antara tumbuhan yang satuyaernyang lainya tidaklah
mempunyai manfaat yang sama (Jauhari,1984).

Tanaman binahongAfredera cordifolia(Ten.) Steenis) adalah tanaman
obat potensial yang dapat mengatasi berbagai pemgakit. Tanaman ini berasal
dari dataran Cina dengan nama asalnya adaleng shan chidikenal dengan
sebutarMadeira Vine (Manoi 2009)

Bagian tanaman binahong yang bermanfaat sebagaipada umumnya
adalah rhizome, akar dan daun. Penelitian menggktaiitas antibakteri daun
binahong dan kandungan metabolit sekundernya petitekukan, bahwa dalam
simplisia daun binahong terkandung senyawa alkalpalifenol, dan saponin
(Annisa dan nurul, 2007)

Menurut Tshikalanget al, (2005) ekstrak air akar binahong dengan dosis
50 mg/ml memiliki daya hambat terhadap bakteri Gram-positif
(B.pumilus,B.subtilis dan S.aureusprta bakteri Gram-negatifEnterobacter

cloacae, E.coli, Klebsiella pneumonia, Serratia oescens, dan Enterobacter

aerogenespada dosis 60 mg/ml, tetapi tidak pada baktee®iss.



Rachmawati (2007) telah melakukan skrining fitokindaun Binahong
(Anredera Cordifolia (Ten pteenis dengan melakukan maserasi terhadap serbuk
kering daun dengan menggunakan pelarut n-heksanamdganol didapatkan
kandungan kimia berupa Saponinterpenoid, flavanoid dan minyak atsiri.
Rochani (2009), melakukan ekstraksi dengan caramasisdaun binahong dengan
menggunakan pelarut petroleum eter, etil asetateti@mol, setelah dilakukan uiji
tabung ditemukan kandungan alkaloid, saponin dawafioid, sedangkan pada
analisis secara KLT ditemukan senyawa alkaloidpsapdan flavanoid. Setiaji
(2009) telah melakukan ekstraksi pada rhizome lmnghdengan pelarut etil
asetat, petroleum eter, dan etanol 70% di dapasksyawa alkaloid, saponin
flavonoid dan polifenol

Etil asetat merupakan pelarut semi polar dan dapdarutkan senyawa
semipolar pada dinding sel seperti aglikon flavdn@iarbone, 1987) etil asetat
sering digunakan sebagai pelarut karena etil asealapat menyari
senyawasenyawa yang dapat memberikan aktivitas antibaktiggintaranya
flavonoid pilohidroksi dan fenol yang lain (Anonym®2005). Telah diujikan
bahwa ekstrak etil asetat daun ceremai mempunyaiitak sebagai antibakteri
terhadapEscherichia colidan Staphylococcus aureutan mempunyai aktivitas
antijamur terhadaandida albicanglengan zona hambatan 20 mm, 15 mm dan
18 mm (Jagessat al.,2008).

Berdasarkan latar belakang diatas maka penelitiarbertujuan untuk
menguiji aktivitas antibakteri dengan berbagai kotrssi ektsrak daun binahong

Anredera cordifolia(Ten.) Steenis dengan menggunakan pelarut etibhtadan



konsentrasi efektif ekstrak daun binahoAgredera cordifolia(Ten.) Steenis
terhadap bakterStaphylococcus aureusultiresisten antiboitik yang mewakili
gram positif darPseudomonas aeruginosaultiresisten antibiotik yang mewakili
gram negatif. dengan demikian penelitian ini karari qudul "Uji Aktivitas

Antibakteri Ekstrak Daun Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis

Terhadap Bakteri Staphylococcus aureusilan Pseudomonas aeruginosa”



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dianmbusan masalah
sebagai berikut:

1. Apakah ekstrak daun binahond\nfedera cordifolia (Ten.) Steenis)
mempunyai aktivitas antibakteri terhad&®aphylococcusaureus dan
Pseudomonas aeruginosa?

2. Berapa konsentrasi hambat minimum (KHM) dan komssntbunuh
minimum (KBM) ekstrak daun binahongAnredera cordifolia(Ten.)
Steenis terhadaptaphylococcuaureusdanPseudomonasgeruginos&

3. Senyawa kimia apa yang terkandung di dalam eksieakn Binahong
(Anredera cordifolia (Ten) Steenis yang memiliki aktivitas sebagai
antibakteri?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka panéfitibertujuan untuk:

1. Mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak daun borah Anredera
cordifolia (Ten.) Steenis terhadapStaphylococcus aureus dan
Pseudomonaaeruginosa

2. Mengetahui konsentrasi hambat minimum (KHM) dandemtrasi bunuh
minimum (KBM) ekstrak daun binahongnredera cordifolia (Ten.)
Steenis terhadaftaphylococcuaureusdanPseudomonageruginosa.

3. Mengetahui senyawa kimia yang terkandung di daldstrak daun

binahong yang mempunyai aktivitas sebagai antilbakte



1.4. Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang melandasi penelitian ini adalah:

1. Adanya aktivitas antibakteri ekstrak daun Binahdwgedera cordifolia
(Ten.) Steenis terhadagstaphylococcusaureus dan Pseudomonas
aeruginosa

2. Terdapat konsentrasi tertentu dari ekstrak daunal®ing Anredera
cordifolia (Ten.) Steenis yang mampu menghambat dan membunuh
StaphylococcuaureusdanPseudomonaaeruginosa

3. Ada senyawa kimia yang terkandung di dalam ekst@ddun binahong

yang mempunyai aktivitas sebagai antibakteri.

1.5. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:
1. Memperkaya ilmu pengetahuan, khususnya yang barkdiéngan adanya
daya antibakteri suatu tanaman.
2. Memberikan informasi bahwa ekstrak daun Binah&ngedera cordifolia
(Ten.) Steenis dapat digunakan sebagai zat angibhakt
3. Memberikan motivasi pada masyarakat untuk menggamaéit antibakteri

dari bahan alam.



1.6. Batasan Masalah

1. Bakteri uji yang digunakan adalah bakt&taphylococcusureus dan
Pseudomonaseruginosamulti resisten antibiotik yang di dapatkan dari
Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Urnisias Brawijaya
Malang

2. Daun BinahondAnredera cordifolia(Ten.) Steenis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah daun binahong campuran tuardada yang sudah
dikeringkan dan tidak terserang penyakit didapatitan Balai Materia
Medika Batu Malang

3. Penelitian ini hanya dilakukan pada konsentrasi d@nminimum dan
konsentrasi bunuh minimum ekstrak daun BinahAngedera cordifolia
(Ten.) Steenis yang ditunjukkan dengan adanya @enbatan
pertumbuhan bakteri ditunjukan dengan kejernihandianeuji dan
penurunan jumlah koloni bakteri setelah pemberianskntrasi ekstrak
daun binahong.

4. Konsentrasi ekstrak daun Binahowqredera cordifolia (Ten.) yang
digunakan dalam penelitian ini adalah konsentrisirak daun binahong
yang telah diencerkan sesuai dengan konsentragk untsing-masing

bakteri.



1.7. Penegasan Istilah

1.

Daya antibakteri adalah kemampuan suatu zat kuntencegah
pertumbuhan atau aktivitas metabolisme mikroba.

Daya hambat adalah kemampuan suatu substansk uménghambat
pertumbuhan suatu mikroorganisme.

Konsentrasi efektif adalah konsentrasi terkgeihg mempunyai daya
hambat terbesar.

KHM (Konsentrasi Hambat Minimum) adalah konsasit ekstrak daun
binahong terendah yang mampu menghambat balphylococcus
aureus dan Pseudomonas aeruginosang ditandai dengan kejernihan
dalam media tabung atau cawan agar.

KBM (Konsentrasi Bunuh Minimum) adalah konsasirekstrak daun
binahong terendah yang mampu membunuh bakteri gidngkkan pada
media Natrium Agar atau kadar agen antibakteringab yang tidak
menunjukkan pertumbuhan atau ada penurunan 99,9%ndkulum asal
sub kultur (Shulmaret al,1994) setelah dilakukan penggoresan 1 ml
biakan bakteri dengan ekstrak daun binahong korssntertentu dan
diinkubasi pada suhu 37°C selama 18-24 jam.

Pengamatan kuantitatif digunakan untuk mer@mypertumbuhan bakteri
Staphylococcusaureus dan Pseudomonaseruginosasecara kuantitatif
dengan cara menghitung koloni bakteri dengan meragin colony
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